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Abstract

Introduction: The high incidence of fires in the East Jakarta area certainly increases the risk of officer
accidents among firefighters, so Personal Protective Equipment is mandatory for officers when carrying
out firefighter operations to prevent and control potential hazards to firefighters. It was noted that in
2019 7 officers had accidents, from 2020 to May 2021 there were 9 accidents by firefighters during
extinguishing operations. So it is necessary to know the factors that influence accidents on firefighters.

Methods: The qualitative descriptive research was conducted with a case study approach based on the
high number of work accidents in firefighters. The research was conducted in the East Jakarta Fire and
Rescue Department of DKI Jakarta Province in 2021. The instrument used was in-depth interviews.

Results: The result of data analysis revealed that the level of risk for the work of firefighters was that
there are 13 extreme risk levels, 3 high-risk levels, 7 middle-risk levels, and 3 low-risk levels.

Discussion: Control recommendations that must be carried out are monitoring the use of PPE,
increasing cooperation between related parties, medical checks up and repairs for the fire extinguishers.
This is to reduce the risk of accidents to firefighters.
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Pendahuluan

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah faktor penting yang dapat memproteksi semua
karyawan yang berada di lingkungan perusahaan, instansi atau lembaga pemerintah agar terhindar dari
risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Perlindungan K3 wajib dilaksanakan oleh setiap organisasi
karena bertujuan untuk memberikan jaminan keselamatan dan kesehatan kerja bagi para pekerjanya.
Penerapan K3 disetiap perusahaa, instansi atau lembaga pemerintah akan banyak memberikan manfaat
bagi pekerja dan pengusaha karena jika pekerja memiliki rasa aman dan nyaman saat melakukan
tugasnya maka akan menambah produktivitas pekerja sehingga keuntungan bagi perusahaan akan
diperoleh.! Kejadian kebakaran adalah peristiwa yang tidak dapat diprediksi sebelumnya sehingga
petugas pemadam kebakaran dituntut untuk selalu siap siaga ketika bertugas.? Kebakaran bisa terjadi
jika ada 3 faktor penyebabnya yaitu bahan bakar, oksigen dan panas atau bisa dikatakan sebagai segitiga
api. Untuk mencegah terjadinya kebakaran maka 1 dari 3 faktor tersebut harus dihilangkan.®

Keselamatan petugas pemadam kebakaran dalam operasi pemadaman memang harus
mendapatkan perhatian serius. Karena kecelakaan pada petugas masih ditemukan saat sedang bertugas
untuk menangani kebakaran yaitu seperti luka ringan sampai meninggal dunia.* Petugas pemadam
kebakaran saat melakukan operasi pemadaman seringkali terjadi seperti luka-luka sampai meninggal
dunia. Namun sampai saat ini belum ada data resmi yang dikeluarkan oleh instansi atau lembaga
pemadam kebakaran mengenai jumlah petugas pemadam kebakaran yang mengalami kecelakaan saat
operasi pemadaman kebakaran.® DKI Jakarta merupakan kota dengan jumlah kebakaran tertinggi di
Indonesia. Dari data yang dikeluarkan oleh Dinas Pemadam Kebakaran Provinsi DKI Jakarta tahun
2020 setidaknya terdapat 1.505 kejadian kebakaran yang terjadi di Provinsi DKI Jakarta.® Kasus
kejadian kebakaran yang paling tinggi yaitu di Jakarta Selatan dengan jumlah 397 kasus kebakaran,
disusul dengan Wilayah Jakarta Timur sebanyak 349 kasus kebakaran, Wilayah ketiga yaitu Jakarta
Barat sebanyak 333 kasus kebakaran, selanjutnya Wilayah Jakarta Utara dengan 266 kasus kebakaran
dan Wilayah terakhir yaitu Jakarta Pusat dengan 160 kasus kebakaran.’

Berdasarkan data APD yang diperoleh, dari 864 petugas pemadam kebakaran yang sudah
mendapatkan APD sebanyak 439 petugas dan 425 Petugas Operasional (PNS) belum mendapatkan
APD (Pengadaan Baru). Pengendalian pertama guna mencegah terjadinya kecelakaan kerja yaitu
dengan memberikan pelatihan Damkar 1 pada petugas pemadam kebakaran. Selanjutnya, tingkat
penggunaan APD saat bertugas sudah terlaksana dengan baik, penggunaan APD dilakukan saat akan
menuju ke tempat kejadian kebakaran hal ini bertujuan melindungi pekerja agar terhindar dari
kecelakaan saat bertugas untuk pemadaman. Berdasarkan data yang diperoleh, pada tahun 2019 ada 7
kecelakaan petugas pemadam kebakaran dan tahun 2020 sampai Mei 2021 ada 9 kecelakaan petugas
pemadam kebakaran. Kecelakaan tersebut terjadi saat akan ke TKP kebakaran, di TKP kebakaran dan
saat pulang dari TKP kebakaran.® Dari data kejadian kebakaran di Wilayah Jakarta Timur termasuk
yang terbanyak dan tingginya kecelakaan kerja pada petugas saat melakukan tugasnya. Untuk itu
penelitian ini peneliti ingin menganalisa tentang analisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada
petugas pemadam kebakaran di Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta
Timur.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus
berdasarkan tingginya angka kecelakaan kerja pada petugas pemadam kebakaran. Teknik pengambilan
sampel atau penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Untuk informannya sendiri yaitu terdiri dari Kepala Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan
Penyelamatan, Kepala Seksi Pengendalian Kebakaran dan Penyelamatan, Kepala Seksi Sarana dan
Prasarana serta Petugas Pemadam Kebakaran. Peneliti menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk
mengecek keabsahan data.

Triangulasi dapat dilakukan dnegan menggunakan teknik yang berbeda yaitu observasi dan
wawancara.® Intrumen penelitian yaitu berupa table identifikasi Job Safety Analysis, pedoman
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wawancara, Dokumen SOP, alat perekam, alat tulis dan kertas catatan. Hasil wawancara dalam
penelitian ini akan dikumpulkan dan diusahakan untuk dideskripsikan berdasarkan wawancara, keadaan
dilapangan dan peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan. Analisis data pada penelitian kualitatif
dilakukan dengan teknik analisis data model interaktif. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian teks dan penjelasan mengenai analisis risiko pada petugas pemadam kebakaran.'® Penelitian ini
telah lulus uji etik di Komisi Etik Penelitian Kesehatan dengan surat keterangan, Nomor :
1563/Sket/Ka-Dept/RE/STIKIM/V11/2021

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Karakteristik Informan

No. Kode Jenis Kelamin Jabatan Usia Lama Bekerja
Informan
1. Al Laki-laki Kepala Suku Dinas 49 Tahun 31 Tahun

Penanggulangan Kebakaran
dan Penyelamatan

2. A2 Laki-laki Kepala Seksi Pengendalian 38 Tahun 17 Tahun

Kebakaran dan

Penyelamatan

3. A3 Lak-laki Kepala Seksi Sarana dan 36 Tahun 16 Tahun
Prasarana

4, A4 Laki-laki Petugas Pemadam 41 Tahun 16 Tahun
Kebakaran

5. Ab Laki-laki Petugas Pemadam 37 Tahun 16 Tahun
Kebakaran

6. A6 Laki-laki Petugas Pemadam 25 Tahun 2 Tahun
Kebakaran

Keselamatan Kerja

Keselamatan kerja menurut UU RI Nomor. 1 tahun 1970 adalah suatu syarat atau norma-norma
kerja di segala tempat kerja dengan terus menerus wajib diciptakan dan dilakukan pembinaannya sesuai
dengan perkembangan masyarakat, industrilisasi dan teknologi. Tujuan keselamatan kerja yaitu
menjamin keutuhan dan kesempurnaan, baik jasmani maupun rohani manusia, serta hasil kerja dan
budaya tertuju pada kesejahteraan masyarakat umumnya.!! Sedangkan menurut Peraturan Menteri
Tenaga Kerja No:PER.05/MEN/1996, Sistem Manajemen Kesehatan dan keselamatan kerja adalah
bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, perencanaan,
tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur,proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan,
penerapan, pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam
rangka pengendalian resiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang
aman, efisien dan produktif.*?

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi dan wawancara di Suku Dinas
Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta Timur pada enam informan yang terdiri dari
Kepala Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan, Kepala Seksi Pengendalian
Kebakaran dan Penyelamatan, Kepala Seksi Sarana dan Prasarana serta tiga Petugas Pemadam
Kebakaran didapatkan bahwa risiko kecelakaan saat bekerja yaitu terjadi saat menuju lokasi kebakaran,
lokasi kebakaran dan pulang dari lokasi kebakaran. Sebagai contohnya yaitu masih ditemukan petugas
yang tidak masuk ke dalam kabin mobil dan duduk di atas unit, hal ini bisa memungkinkan kecelakaan
kerja terjadi karena kecepatan mobil yang tidak terduga saat mengejar respon time atau bisa tersangkut
kabel listrik dan ranting pohon yang ada di jalan. Dari keterangan Kepala Suku Dinas Penanggulangan
Kebakaran dan Penyelamatan, Kepala Seksi Pengendalian Kebakaran dan Penyelamatan, Kepala Seksi
Sarana dan Prasarana sendiri sudah mengantisipasi dengan mengingatkan petugas untuk menggunakan
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APD saat akan melakukan operasi pemadaman, memberikan safety briefing saat akan memulai piket
dan mengecek kendaraan saat pergantian piket agar terhindar dari kecelakaan kerja.

Kesehatan Kerja

Kesehatan Kerja (Occupational Health) merupakan salah satu cara untuk mencegah penyakit
akibat kerja.*® Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 1948 menyatakan bahwa pengertian
kesehatan yaitu suatu keadaan fisik, mental, dan sosial kesejahteraan juga bukan hanya ketiadaan
penyakit atau kelemahan.'* Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi dan
wawancara di Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta Timur kepada 6
(enam) informan yang terdiri dari Kepala Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan,
Kepala Seksi Pengendalian Kebakaran dan Penyelamatan, Kepala Seksi Sarana dan Prasarana serta tiga
Petugas Pemadam Kebakaran didapatkan bahwa risiko kesehatan kerja berupa gangguan pernafasan
karena asap dari objek kebakaran, gangguan pengelihatan saat beroperasi karena asap kebakaran.
Seperti contohnya yaitu masih ditemukan petugas yang menggunakan masker kain atau masker bedah
yang digunakan saat operasi pemadaman, hal ini secara tidak langsung dapat memicu penyakit akibat
kerja atau kesehatan petugas terganggu karena asap yang disebabkan oleh api kebakaran yang sangat
tebal atau pekat.

Keterangan dari Kepala Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan, Kepala
Seksi Pengendalian Kebakaran dan Penyelamatan, Kepala Seksi Sarana dan Prasarana mengatakan
bahwa untuk petugas pemadam kebakaran sudah mendapatkan jaminan kesehatan jika terjadi
kecelakaan dan dana bantuan dari internal Suku Dinas. Petugas pemadam kebakaran pun mengatakan
bahwa mereka sudah mendapatkan jaminan kesehatan jika terjadi kecelakaan kerja. Tetapi untuk
medical check up petugas pemadam mengatakan belum pernah diadakan.

Identifikasi Risiko Pekerjaan Pemadam Kebakaran

Dari hasil identifikasi yang sudah dilakukan didapatkan bahwa risiko pekerjaan petugas
pemadam kebakaran terjadi karena petugas yang kurang berhati-hati saat melaksanakan tugas dan
rendahnya kesadaran petugas dalam menggunakan APD. Apabila APD digunakan dengan benar dan
sesuai dengan SOP maka kecelakaan akibat kerja dapat dikurangi. Setelah semua risiko yang terdapat
dalam setiap tahapan pekerjaan diketahui maka kemudian akan dilakukan penilaian risiko menurut
standart AS/NZS 4360.%° Penilaan tersebut dilihat dari kemungkinan atau probability diberi rentang
antara risiko yang jarang terjadi (rare) sampai dengan risiko yang dapat terjadi setiap saat (almost
certain). Sedangkan untuk tingkat keparahan atau consequence dapat dikategorikan antara kejadian
yang tidak menimbulkan cidera atau kerugian kecil sampai dampak yang paling parah yaitu
menimbulkan kejadian fatal (meninggal dunia) atau kerusakan besar terhadap asset perusahaan
kemudian level risiko akan bisa diketahui mula dari level risiko low, middle, high dan extreme.

Analisis Risiko Petugas Pemadam Kebakaran

Penilaian risiko dilakukan pada seluruh tahapan proses pemadaman kebakaran yaitu dari awal
sebelum berangkat atau siap berangkat ke TKP, perjalanan menuju lokasi kebakaran, dilokasi
kebakaran hingga menuju kembali ke kantor atau suku dinas. Hasil analisis risiko petugas pemadam
kebakaran yang menggunakan standart AS/NZS 4360.%° didapatkan hasil level risiko extreme sebanyak
11 risiko, level risiko high yaitu 3 risiko, level risiko middle yaitu 7 risiko dan level risiko low yaitu 3
risiko. Dari hasil analisis risiko yang dilakukan didapatkan bahwa level risiko yang tertinggi yaitu ada
pada level extreme dan harus segera dilakukan pengendalian agar kecelakaan pada petugas pemadam
kebakaran bisa dikendalikan.

Persetujuan Etik
Penelitian ini telah lulus uji etik di Komisi Etik Penelitian Kesehatan dengan surat keterangan, Nomor:
1563/Sket/Ka-Dept/RE/STIKIM/V11/2021.
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